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A. Latar Belakang

Salah satu elemen penting dalam manajemen pendidikan yang harus
diperhatikan adalah pengelolaan kelas, karena kelas merupakan pusat
berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Pengelolaan kelas bukan semata-mata
untuk mencapai efektivitas dan efisiensi dalam proses belajar melalui
pemanfaatan ruang kelas secara maksimal, melainkan juga sebagai bentuk
tanggapan terhadap meningkatnya tuntutan untuk meningkatkan mutu pendidikan
yang berawal dari lingkungan kelas itu sendiri."

Dalam kegiatan pembelajaran, peran tenaga pengajar sangat krusial dalam
menentukan mutu proses belajar yang berlangsung di dalam kelas. Guru memiliki
tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta
didik. Suasana belajar yang ideal dapat terwujud apabila guru mampu mengelola
siswa, memanfaatkan sarana pembelajaran secara efektif, serta menciptakan
atmosfer yang menyenangkan guna mendukung tercapainya tujuan pembelajaran.’
Penelitian yang dilakukan oleh Umi Khoiriyah juga menegaskan bahwa guru
memegang peranan penting dalam menentukan baik jumlah maupun mutu

pembelajaran.’
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Kelas bilingual merupakan ruang belajar di mana pengajaran dilakukan
menggunakan dua bahasa yang berbeda. Umumnya, salah satu bahasa yang
digunakan adalah bahasa ibu atau bahasa daerah, sedangkan bahasa kedua adalah
bahasa Inggris sebagai bahasa asing. Dalam lingkungan kelas seperti ini, siswa
diberi kesempatan untuk belajar dan berkomunikasi secara aktif dalam kedua
bahasa tersebut, baik dalam aspek akademik maupun sosial. Metode ini tidak
hanya mendukung pengembangan kemampuan bahasa siswa secara mendalam,
tetapi juga memperluas wawasan mereka mengenai berbagai budaya dan sudut
pandang. Dengan menjalani pembelajaran dalam dua bahasa secara intensif, siswa
dapat memperoleh kemampuan komunikasi lintas budaya yang sangat berguna di
era globalisasi.

Kelas bilingual berbeda dengan kelas non-bilingual dalam beberapa aspek,
seperti kurikulum yang diterapkan, pelaksanaan program pembelajaran, sumber
pendanaan, serta fasilitas pendukung yang digunakan selama proses belajar
mengajar. Beberapa kurikulum yang umum diterapkan di kelas bilingual antara
lain Montessori, Monarch, Cambridge, dan International Baccalaureate. Dari
berbagai pilihan tersebut, kurikulum Cambridge menjadi salah satu yang paling
banyak digunakan di sekolah-sekolah. Kurikulum ini dikembangkan oleh salah
satu universitas ternama di dunia, yaitu Cambridge Universily.4

Pengelolaan kelas bilingual dirancang untuk mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan internasional. Pendekatan pembelajarannya menekankan

pada kebutuhan individu dengan karakteristik unik masing-masing dalam proses
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belajar. Proses pembelajaran bilingual berlangsung melalui beberapa tahapan:
pada tahun pertama, sekitar 25% materi disampaikan menggunakan bahasa
Inggris sebagai bahasa pengantar. Pada tahun kedua, proporsi penggunaan bahasa
Inggris meningkat menjadi 50%. Selanjutnya, pada tahun ketiga, bahasa Inggris
digunakan sebagai bahasa pengantar sebanyak 75%, sehingga siswa semakin
mahir dan lancar dalam berbahasa asing.’

Belajar adalah suatu aktivitas yang bertujuan menciptakan perubahan dalam
diri individu, seperti perubahan dalam perilaku, sikap, kebiasaan, pengetahuan,
keterampilan, dan aspek lainnya. Perubahan tersebut merupakan hasil yang
diharapkan dari proses belajar, sehingga tujuan utama pembelajaran adalah untuk
mewujudkan transformasi tersebut.’

Prestasi belajar adalah hasil dari upaya yang dilakukan seseorang untuk
mendapatkan perubahan perilaku baru secara menyeluruh, yang muncul sebagai
akibat dari pengalamannya sendiri saat berinteraksi dengan lingkungan sekitar
maupun di lingkungan sekolah.’

Prestasi belajar merupakan penilaian terhadap hasil usaha dalam proses belajar
yang ditampilkan dalam bentuk angka, huruf, atau kalimat, yang mencerminkan
pencapaian siswa dalam jangka waktu tertentu. Penilaian ini merupakan

kesimpulan akhir yang diberikan oleh pendidik terkait perkembangan atau prestasi
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siswa selama periode tersebut. Melalui nilai rapor, prestasi belajar siswa dapat
diketahui; siswa dengan nilai rapor tinggi dianggap memiliki prestasi yang baik,
sedangkan siswa dengan nilai rendah dianggap memiliki prestasi yang kurang.®

SMP Negeri 14 Ambon merupakan salah satu sekolah yang
menyelenggarakan kelas bilingual untuk siswa kelas VIII dan IX. Kelas bilingual
ini memberikan manfaat besar bagi peserta didik, mengingat kebutuhan
penguasaan bahasa asing semakin penting dalam berbagai aspek kehidupan.
Penelitian ini akan berfokus pada kelas bilingual di tingkat kelas VIII, di mana
konsep bilingual diterapkan dalam proses pembelajaran. Dalam kelas ini, siswa
didorong untuk menguasai materi pembelajaran secara maksimal sebagai
persiapan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler maupun kompetisi olimpiade antar
pelajar berskala internasional.’

Menurut kepala sekolah SMP Negeri 14 Ambon, peserta didik yang mengikuti
kelas bilingual menunjukkan peningkatan kemampuan yang signifikan. Jika
sebelum mengikuti pembelajaran kemampuan mereka hanya sekitar 25%, setelah
menjalani proses belajar selama lima bulan atau beberapa bulan, kemampuan
tersebut meningkat menjadi 80% hingga 100%. Peningkatan ini biasanya terjadi
pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam keberhasilan peserta didik
di kelas bilingual, peran tenaga pendidik sangat penting, terutama dalam
pelaksanaan proses belajar mengajar. Namun, masih ditemukan beberapa kendala

dalam pengelolaan kelas oleh para guru. Beberapa tenaga pendidik masih
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menggunakan metode pembelajaran konvensional yang kurang menarik, serta
mengalami kesulitan beradaptasi dengan model pengajaran yang mengharuskan
penggunaan bahasa asing, sehingga menjadi tantangan dalam menciptakan proses
pembelajaran yang efektif. "

Oleh sebab itu, tenaga pendidik dituntut untuk dapat mengelola kelas dengan
efektif, karena kelas merupakan ruang utama terjadinya interaksi antara guru dan
siswa dalam proses belajar mengajar. Dengan pengelolaan kelas yang baik, tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal, sehingga peserta didik dapat
memperoleh hasil pendidikan yang optimal, khususnya dalam kelas bilingual.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti berencana melakukan
penelitian dengan judul "Strategi Pengelolaan Kelas untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa pada Kelas Bilingual di SMP Negeri 14 Ambon."

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, penelitian ini
difokuskan dan dibatasi pada beberapa aspek berikut:

1. Bagaimana cara pengelolaan kelas yang efektif untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa di kelas bilingual SMP Negeri 14 Ambon?

2. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan
strategi pengelolaan kelas dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa
di kelas bilingual SMP Negeri 14 Ambon?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah ingin

mengetahui kondisi yang obyektif dalam prestasi pembelajaran
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peserta didik di kelas :
1. Mengetahui dan menganalisa strategi pengelolaan kelas dalam
meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada kelas bilingual di SMP Negeri
14 Ambon
2. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mendukung serta
menghambat dalam penerapan strategi pengelolaan kelas untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa di kelas bilingual SMP Negeri 14 Ambon.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoritis maupun praktis.
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar teori penelitian mengenai strategi
pembelajaran di kelas bilingual untuk meningkatkan prestasi belajar siswa,
dengan tujuan agar peserta didik mampu menghadapi berbagai tantangan serta
menjaga kualitas sekolah.
2. Secara Praktis Bagi pihak SMP Negeri 14 Ambon
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat serta menjadi sumber referensi
yang dapat digunakan untuk mengembangkan, meningkatkan, dan
memaksimalkan peluang yang ada melalui penerapan strategi pembelajaran guna
meningkatkan prestasi belajar peserta didik kelas bilingual, sehingga tujuan

sekolah dapat tercapai secara lebih efektif dan efisien.



